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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

1. Metode Pendlitian

Metode pada dasarnya adalah cara yang digunakak or@ncapai
tujuan. Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, balywant penelitian
ini adalah untuk menguji keefektifan penggunaan Molultimedia
Interaktif (MMI) pada proses belajar mengajar Re@t Pengenalan
Produk Jasa Bank terhadap hasil belajar peserédilpa pada pelatihan
yang dilaksanakan oleh Pusdiklat PT. Bank Jabar.

Untuk mengetahui tujuan penelitian tercapai atalakti maka
digunakan suatu metode yang diharapkan mampu mgkagpkan
ketercapaian penelitian. Adapun metode yang dipetkan dalam
penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Kelesperimen memiliki
ciri utama  dengan tidak dilakukannya penugasan omndrandom
assigment melainkan melakukan pengelompokan subjek péaelit
berdasarkan kelompok yang telah terbentuk sebelamsgbagaimana

dikemukakan oleh Mohammad Ali (1993:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimemaetya
perbedaannya terletak pada penggunaan subjek yaiasi
ekperimen tidak dilakukan penugasan random, medairdengan
menggunakan kelompok yang sudah ada.

Penelitian dilakukan pada dua kelompok pesertatipala yaitu

kelompok eksperimen yang mempergunakan Modul Meldia Interaktif
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(MMI) dalam Pelatihan Pengenalan Produk Jasa Bamk lkelompok
kontrol yang mempergunakan metode pembelajaranagemgnggunakan
Modul Cetak.

Perlu dijelaskan bahwa dalam penelitian ini tpedadua variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. SebagaarSudjana (1989:24)
mengemukakan pendapatnya:

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi duzdai, yakni

variabel bebas dan terikat atau variainelependendan variabel

dependentVariabel bebas adalah variabel perlakuan atagagan

dimanipulasi untuk mengetahui intensitasnya terpasgariabel

terikat. Variabel terikat adalah variabel yang tirhakibat variabel

bebas, oleh sebab itu variabel terikat menjadiktal&ur atau

indikator keberhasilan variabel bebas.

Penggunaan MMI dan penggunaan modul cetak diterapatk
sebagai variabel bebas dan hasil belajar peseitdilan pada ranah
kognitif aspek pemahaman dan penerapan ditempa&bagai variabel

terikat. Untuk melihat hubungan antar variabel yakgn diteliti, dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.1.

Hubungan Antar Variabel Pendlitian
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Produk Jasa Bank

Variabe bebas (X)

M enggunakan Modul

. . : Menggunakan
Multimedia I nter aktif
(MM1) Modul Cetak
(X2)
Variabel terikat (Y) (X1)
Prestasi belajar ranah kognitif X1Y1 X2V1
aspek pemahaman (Y1)
Prestasi belajar ranah kognitif X1Y2 X2Y2
aspek penerapan (Y2)
Kefektifan Program MMI
terhadap aspek pemahaman dan X1Y3 X2Y3

penerapan (Y3)

Ket:

X1 : Variable bebas program Modul Multimedia latexf (MMI)

kelas eksperimen

X2 : Variable bebas penggunaan modul cetak kelas

Y1 : Variabel terikat hasil pelatihan aspek penmadia

Y2 : Variabel terikat hasil pelatihan aspek pepara

X1Y1 : Efektivitas penggunaan Modul Multimedia draktif (MMI)

terhadap hasil pelatihan aspek pemahaman

X1Y2 . Efektivitas penggunaan program MMI modefills terhadap

hasil pelatihan aspek penerapan

X1Y3 : Perbedaan tingkat keefektifan penggunaardidVultimedia

Interaktif (MMI) terhadap hasil

penerapan

pelatihan aspek pd@man dan
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X2Y1 . Efektivitas penggunaan modul cetak terhadigsil pelatihan
aspek pemahaman

X2Y2 . Efektivitas penggunaan modul cetak terhadigsil pelatihan
aspek penerapan

X2Y3 : Perbedaan tingkat keefektifan penggunaaduhoetak terhadap

hasil pelatihan aspek pemahaman dan penerapan

Desain Pendlitian

Desain penelitian yang dipergunakan dalam péaelini adalah
desainNon Equivalent (pretest dan posttest) control graigsign yang
merupakan bentuk desain penelitian dalam metodesi kelesperimen.
Kelompok eksperimengfoup a) dan kelompok kontrolgoup b) dipilih
tanpa penugasan random dan untuk setiap kelompolakinpretest dan
posttestDesain yang digunakan adalah sebagai berikut:

Bagan 3.1.
Desain Pretest-Posttest

(Moh. Ali, 1993:146)

Keterangan:

T1 = pre tes untuk kelompok eksperimen dan kontrol

T2 = post tes untuk kelompok eksperimen dan kontrol

X = perlakukan untuk kelompok eksperimen dan tkglok kontrol

Alasan tidak dilakukannya penugasan random ini baiskan
peneliti tidak mungkin mengubah kelas yang telala ag¢belumnya,

sehingga peneliti dapat menentukan subjek peneltiag mana saja yang
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masuk ke dalam kelompok-kelompok eksperimen. Kelwrelompok

yang berada dalam satu kelas biasanya sudah sejmbehingga jika
peneliti membuat kelompok kelas yang baru maka adikttirkan akan
hilangnya suasana alamiah suatu kelas tersebutukUmtenghindari

hilangnya suasana alamiah kelas tersebut maka ifpemeinggunakan
metode kuasi eksperimen dengan mempergunakanyaigssudah ada di
dalam populasi tersebut.

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah
menetapkan kelompok mana yang akan dijadikan sebeglampok
eksperimen dan sebagai kelompok kontrol. Kelompolangy
mempergunakan Modul Multimedia Interaktif (MMI) @igunakan
sebagai  kelompok eksperimen, sedangkan kelompok g yan
mempergunakan metode pembelajaran konvensionalguealgan modul
cetak, digunakan sebagai kelompok kontrol.

Sebelum perlakuan (X), kedua kelompok diberikpretest
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuadapkelompok
eksperimen yang mempergunakan Modul Multimediaraktg (MMI)
dan kelompok kontrol yang mempergunakan metode pkjaban
konvensional menggunakan modul cetak. Kemudian &ekielompok
diberikan posttest hasilnya kemudian dibandingkan dengan gkeatest

sehingga diperoleh gain, yaitu selisih antara pketestdanposttest
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B. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiono (2009:80), “Populasi adalah wilagaheralisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai taslilan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipgladan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanyang, tetapi juga
obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi mdgan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajatapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh sudkyatau obyek itu.

Mengingat luasnya populasi maka populasi dalam lpiameini
dibatasi untuk membantu mempermudah penarikan $ampaurut Nana
Sudjana dan Ibrahim (1989:71): “...pembatasan @gpdilakukan dengan
membedakan populasi sasartardet population dan populasi terjangkau
(accessible populatigh Mengacu pada pendapat-pendapat di atas maka
yang menjadi populasi sasaran dalam penelitiaadalah seluruh peserta
Pelatihan Pengenalan Produk Jasa Bank di PusdiilatBank Jabar,
sedangkan populasi terjangkaunya adalah selurulertpedelatihan
Pengenalan Produk Jasa Bank Angkatan Il A sebad@alorang dan

Angkatan Il B sebanyak 30 orang.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah “.sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki

sifat yang sama dengan populasi” (Sudjana, 199): P&ngambilan
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sampel harus dilakukan sedemikian rupa agar dapatiggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya melalui teknilggmehilan sampel
atau teknik sampling tertentu, dan “...teknik yangutiakan dalam
pengambilan sampel penelitian pada umumnya tidalggal, tetapi
gabungan dari dua atau tiga teknik” (Suharsimi,31928).

Besarnya sampel dalam penelitian ditentukan dengara
prosentase, “...apabila subjeknya kurang dari 100ihldaik diambil
semua, sehingga penelitiannya merupakan pengfitipalasi. Selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil ant@i&l3%, atau 20-25%
atau lebih” (Suharsimi, 1993:118).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka #aet&0 orang
sampel dari subjek sebanyak 60 orang. 30 orangglipakan sebagai
kelompok eksperimen yakni kelompok yang menggunalkdadul
Multimedia Interaktif (MMI) dan 30 orang lagi diggmakan untuk
kelompok kontrol yakni kelompok yang menggunakamut@etak.

Berikut adalah pembagian sampel penelitian keddtatompok
eksperimen dan kelompok kontrol :

Tabel 3.2.

Pembagian Sampel Penédlitian Kelompok Eksperimen
Dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Angkatan Il A Angkatan Il B
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggatrategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, makalipetidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yatgpdian.

Proses pengumpulan data menyangkut prosedur altwpata kegiatan
yang ditempuh dalam upaya pengumpulan data. Terdapahal utama yang
mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaiualitas instrumen
penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitegrumen penelitian
berkenaan dengan validitas dan reliabilitas inseumdan kualitas
pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cararaag digunakan
untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrurngang telah teruiji
validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapangiasilkan data yang valid
dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak wlidgan secara tepat dalam
pengumpulan datanya.

Tes hasil belajar merupakan alat ukur yang digamakepada individu
untuk mendapatkan gambaran-gambaran yang diharajlesk itu secara
tertulis maupun secara lisan atau perbuatan (lissauty lisan dan perbuatan).
Penggunaan tes hasil belajar sebagai instrumen kdudkan untuk
mengetahui daya serap atau kemampuan tertentu aseag)l dari proses

belajar mengajar yang diberikan.

Berdasarkan rasionalisasi di atas maka instrumerg ydipergunakan

dalam penelitian ini berupa tes objektif berbenpilkhan ganda dengan 4
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alternatif jawaban. Item-item tes yang digunakatukinrmengumpulkan data
hasil belajar ini diambil dari materi pelatihan Benalan Produk Jasa Bank.
Tes atau ujian diadakan pada spedtesdan posttes Pretestatau tes awal
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampawsal dari kedua
kelompok penelitian. Sedangkgrosttestatau tes akhir diberikan untuk
melihat kemajuan dan perbandingan peningkatan Haaliajar peserta
pelatihan pada kedua kelompok penelitian.

Instrumen penelitian yang telah disusun tadi kewuddiujicobakan
kepada peserta pelatihan di luar sampel penelitistuk mendapatkan
gambaran validitas, reliabilitas, daya beda sargkat kesukaran instrumen.

Uji coba instrumen dilakukan agar instrumen peiaglit yang
dipergunakan teruji kesahihannya dan keajegannghingga data yang
diperoleh pada penelitian dapat dipercaya.

Pengukuran tingkat validitas instrumen penelitialekdikan dengan
mengkorelasikan hasil uji coba instrumen dengaai kilmulatif hasil belajar
peserta pelatihan pada materi pelatihan PengeRat@iuk Jasa Bank, yang
pada akhirnya diuji signifikansi korelasinya. Peiau validitas dilakukan
untuk mengetahui apakah tes yang digunakan dapaguker apa yang
hendak dan seharusnya diukur.

Realibilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegtau kekonsistenan
soal dalam mengukur respon peserta pelatihan selyanaReliabilitas
merujuk pada suatu pengertian suatu instrumen ddfmErcaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena imstrutu sudah baik.
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Taraf kesukaran soal merupakan kesanggupan pgseldtéhan dalam

menjawab soal. Soal yang baik adalah soal yang teféalu mudah dan juga

tidak terlalu sukar. Sedangkan hasil analisis tpabutir soal digunakan

untuk mengetahui layak tidaknya suatu soal dipadetbagai instrumen

penelitian dan kemudian berguna untuk mengetahali m@na yang layak

dipakai dan soal mana yang akan dibuang atau digant

Secara sistematis langkah-langkah yang ditempulkebaan dengan

penyusunan instrumen tes hasil belajar agar mengbedata yang tepat serta

akurat, adalah sebagai berikut:

1.

Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasamddator yang
akan digunakan sebagai bahan yang digunakan dakanelifn
merujuk pada kompetensi yang telah ditetapkan &lehkdiklat PT.

Bank Jabar.

. Menyusun silabus, sesuai dengan standar kompekemspetensi dasar

dan indikator yang telah ditentukan.

. Membuat Modul Multimedia Interaktif (MMIflengan mempergunakan

perangkat lunakspftwarg Adobe Flash CS 3, Adobe Photoshop CS 3,

Corel Draw X4, Macromedia Director MX, dan SwishxMa

. Menyusun kisi-kisi instrumen tes hasil belajar, keian

dikembangkan kedalam instrumen penelitian.

. Mengadakan uji coba instrumen tes terhadap pepettdihan diluar

sampel penelitian untuk mendapatkan gambaran tasidreliabilitas,

daya beda serta tingkat kesukaran instrumen.
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6. Menganalisis dan merevisi item-item instrumen tesgy dianggap

kurang signifikan.

D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data merupakan Kegisetelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkuni@giatan dalam analisis
data adalah mengelompokan data berdasarkan vadahekenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seloeghonden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhgan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuiguyiehipotesis yang
telah diajukan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamakstatistik
analitik/inferensial. Statistik analitik/inferenkiadalam penelitian ini
digunakan untuk uji validitas, uji reabilitas, mormalitas, dan uji hipotesis

statistik.

1. Uji Validitas
Validitas yang dipergunakan dalam penelitian inalall validitas
empiris atau pengalaman, menurut Suharsimi (2002:6€nyatakan
bahwa “Sebuah instrumen dapat dikatakan dapat nkenadliditas
empiris apabila sudah diuji dari pengalaman”, jerasiditas empirik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah valgdkanstruksi, karena

sesuai dengan pendapat Suharsimi (2002:67) “Setesatdikatakan
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memiliki konstruksi ababila butir-butir soal yangembangun tes
tersebut mengukur setiap aspek berfikir sepertgydiaebutkan dalam
Tujuan Instruksional Khusus”.

Cara mengetahui validitas alat ukur dalam pengslitiid adalah
dengan menggunakan teknik korelagiroduct moment yang
dikemukakan oleh Pearson, adapun rumus untuk miengligitas
digunakan rumus korelagroduct momensebagai berikut:

NS XY -3 x)>Y)
YINE X2 =(E XN Y - (),

Keterangan:

xy =

Iy = Koefisien korelasi antara variable X dan VagiaY, dua
variabel yang dikorelasikan

N = Jumlah responden
X = Skor item tes
Y = Skor responden

Menurut Sugiyono (2009:184) untuk dapat memberp@mafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan terséestar atau kecil,
maka dapat berpedoman pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Pedoman untuk memberikan interpretas
terhadap koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00 -0.199 sangat rendah
0.20 - 0.399 rendah
0.40 - 0.599 sedang
0.60 — 0.799 kuat

0.80—1.000 sangat kuat
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Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudiauji quga tingkat

signifikasinya dengan menggunakan rumuk = r

, dimana
1-r

2

thiung™> Tiaber pada taraf signifikasi 0,05 dengan dk = n-1, msda tes

tersebut valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gamlraiteeajegan
suatu instrumen penelitian yang akan digunakan geebalat
pengumpul data. Uji reabilitas dilakukan dengan ggemakan metode
belah dua atasplit-half methodepatnya dengan menggunakan rumus
K-R.21, yaitu suatu teknik untuk menguji relial@sitsuatu tes, dimana
butir tesnya diberi skor O apabila jawabannya saiah diberi skor 1
apabila jawaban benar.

Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus K-R 21 sebagai

berikut:
K.R.21 :[ K } d (k:M
k-1 k(s®)
Ket:
k = Jumlah item dalam instrumen
M = Mean skor total

S% = Varians total
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3. Analisis Butir Soal

Taraf Kesukaran Soal adalah kesanggupan siswa dakmawab
soal. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudatsuatu soal
disebutindeks kesukaran, yang mana digunakan rumus:

P= &
N

Ket:

P =Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar

N = Jumlah siswa seluruhnya

Dalam menghitungnya digunakan rentang atau patcaragai

berikut:
P>0.80 :  Soal terlalu mudah
0.20<P<0.80 : Soal dianggap baik untuk kepentingan
penelitian
P<0.20 :  Soal terlalu sulit

Analisis butir soal ini dilakukan untuk mengetakayak tidaknya suatu
soal dipakal sebagai instrumen penelitian.

Butir soal instrumen yang akan digunakan dalam |geme harus
diganti atau dibuang apabila indeks daya beda untuk menghitung

daya beda digunakan rumus:

_Bu Bl
Nu NI
Ket: D =Indeks daya beda

Bu = Jumlah jawaban benar kelompok ungldper)

Bl = Jumlah Jawaban benar kelompok lemaiwen

Nu = 27% Jumlah golongan unggul yang menjawalaiben
Nu = 27% Jumlah golongan lemah yang menjawab benar.
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4. Langkah Pengolahan Data

Data penelitian yang diperoleh melalui alat penguimptau
instrumen yang telah diujicobakan selanjutnya diotian dianalisis
untuk menguji hipotesis penelitian dengan maksupatdanenjawab
pertanyaan penelitian, memecahkan masalah pertardaa menguiji
hipotesis yang diturunkan sehingga dapat mengga&abaapakah
hipotesis penelitian diterima atau ditolak.

Penghitungan data penelitian menggunakan iimusttatStatistik
yang digunakan untuk mengolah dan mendeskripsikata, ddan
menguji hipotesis penelitian. Data diolah denganudra software
komputer SPSS 17.&{atistical Product and Service Solutjon

Langkah yang ditempuh dalam penggunaan statistikgate
program SPSS 17.0 tersebut adalah:

a. Membuat tabel frekuensi

b. Menentukan kecenderungan memusat pada data (meadas
error, median,varians dan standard deviasi)

c. Menguji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnaan duiji

Shaviro Wilk. Kriteria pengujian:

Hipotesis uji normalitas

1) Ho: data tidak terdistribusi normal
2) H;: data berdistribusi normal
Kriteria uji normalitas

1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 MakagHitolak
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2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 MakagHditerima
Menguji homogenitas data dengan uji lavene. Katpangujian:
Hipotesis uji homogenitas

1) Ho: data tidak homogen

2) H;:data homogen
Kriteria uji homogentitas

1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 MakagHitolak

2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 MakagHditerima
Jika ternyata salah satu atau dua distribusi tatsitak normal,
maka dilanjutkan dengan menggunakan statistika payametric.
Dalam hal ini menggunakan uji U-Mann Whitney.

Jika kedua distribusi normal, dilakukan uji hipasedengan uiji
perbedaan dua rata-rata atau uji t @l t tes) dengan
menggunakanindependent sample t testintuk gain kelas
eksperimen dan kontrol. Kriteria pengujian:

Hipotesis uji t

1) Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan

2) H; : terdapat perbedaan yang signifikan
Kriteria uji t

1) Jika nilai signifikansi (sig) 0,05 maka kiditerima

2) Jika nilai signifikansi (sig) 0,05 maka kiditolak
Atau perbandingan nilai t hitung dan t tabel

1) Terima H jlka “trya< t <t
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2) Terima Hjika t<-t.q ataut >ty
Di mana t.1/2, didapat dari daftar distribusi t dengan dk £{n.-

2) dan peluang 1-122.

E. Prosedur Pendlitian

Adapun prosedur penelitian yang ditempuh dijabadaam langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini diawali dengan mengunakan studi’ pendahulke
lapangan untuk memperoleh berbagai informasi agamahami
keadaan lapangan, terutama keadaan populasi serigampaikan
maksud dari peneliti kepada pihak lapangan. Setedelesai
mengumpulkan semua keterangan yang dikumpulkamnjséhya
mengurus berbagai perizinan penelitian kepada poitedk
berwenang. Selanjutnya melakukan langkah-lang&bagai berikut :
a. Mengobservasi lembaga yang akan dijadikan lokaselgean
yaitu Pusat Pendidikan dan Pelatihan PT. Bank Jabar
b. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan dalam
penelitian.
c. Menyusun satuan pelajaran (materi).
d. Membuat dan mengembangkan media pembelajaran yaitu
Modul Multimedia Interaktif (MMI), dengan urutan ka

sebagai berikut:
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1) Pemilihan bahan
2) Penyusunan Garis Besar Isi Program Media
3) Pembuatarstory Board
4) Produksi

e. Melakukan penilaian program

f. Mengevaluasi program

g. Menyusun instrumen penelitian

h. Melakukan uji coba

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengambil sampel penelitian dari populasi yang budda, pada
penelitian ini berarti Peserta Pendidikan dan Belat PT. Bank
Jabar Angkatan 111/2010.

b. Melaksanakanpre-test pada awal sebelum perlakuan pada kelas
eksperimen.

c. Menggunakan Modul Multimedia Interaktif (MMI) padkelas
eksperimen berdasarkan rencana pelajaran sebankalk i coba
(eksperimen).

d. Melaksanakanpost-testpada kelas eksperimen pada setiap akhir
perlakuan.

3. Menganalisis dan mengolah data.
4. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelitmmdasarkan
hipotesis.

5. Pelaporan hasil penelitian.
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Secara sederhana prosedur dalam penelitian init ddigambarkan
dalam bagan berikut:

Bagan 3.2.
Prosedur Pendlitian

A 4

Populas » Observasi awal
¢ Menetapkan pokok bahasan
¢ Penyusunan naskah/materi
A 4 » Perumusan GBPIM
Sampel * Produksi program
 Penilaian program
A B ¢ Evaluasi program
\ 4
< Uji coba instrumer |« Instrumel
PBM menggunakan program PBM menggunakan
pembelajaran interaktif Model media modul cetak
Multimedia Interaktif (MMI)
v v
A. Kelompok Eksperimen Pretest Perlakuan Posttest
B. Kelompok Kontrol Pretest Perlakuan Posttest
v
Hasil
v
Analisis dat:
\ 4

Kesimpulai




F. Hipotesis Statistik

Ho =Hi=H2
Hi =M1 #H2
Keterangan :

M1 = Menggunakan Modul Multimedia Interaktif (MMI)
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